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RINGKASAN

IDENTIFIKASI SUMBER-SUMBER KEUNGGULAN BARU PENGEMBANGAN
PARIWISATA KOTA DALAM TRANSFORMASI GLOBAL

(Studi Kasus : di Jakarta Pusat)

Pengembangan kepariwisataan pada suatu wilayah dapat dilakukan dengan
bermacam-macam upaya, selain dengan pembanguﬁan dan pemeliharaan obyek-obyek
wisata (baik alam, buatan, ataupun budaya), dapat juga dilakukan dengan penyusunan
obyek-obyek wisata ke dalam suatu paket perjalanan wisata. Pada negara-negara maju,
salah satu cara yang dilakukan untuk menghidupkan pariwisata Suatu kota dilakukan
melalui pengembangan tur keliling yang dikemas dalam suatu paket perjalanan wisata,
Penyusunan paket wisata ini dimaksudkan agar perjalanan wisatawan dalam mentkmati
obyek-obyek wisata yang ada menjadi lebih efektif, efisien, dan terstruktur,

Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi sumber-sumber keunggulan
baru yang berupa potensi paket wisata budaya di Jakarta Pusat dalam rangka optimalisasi
pengembangan pariwisata kota .

Penyusunan paket wisata budaya pada wilayah Jakarta Pusat dilakukan dengan
menentukan klasifikasi tema/jenis, daya tarik, lokasi obyek-obyek wisata, kemudian
analisis penentuan some base atau titik sentral kawasan pariwisata, dan penentuan ukuran
standar kawasan pariwisata Jakarta Pusat. Setelah itu maka tahap terakhir adalah
penyusunan paket wisata Jakarta Pusat. Pada proses penyusunan paket wisata perlu
diketahui faktor-faktor yang berpengaruh, antara lain adalah waktu perjalanan menuju
obyek wisata tersebut, lokasi/sebaran obyek-obyek wisata, aksesibilitas menuju tempat
obyek-obyek wisata dan sebagainya.

Dari analisis ini dihasilkan potensi wisata kota yang baru yaitu paket wisata budaya
di Jakarta Pusat dengan pola menerus (dua paket) dan memutar (dua paket). Contoh dari
paket perjalanan wisata budaya ini antara fain kunjungan ke obyek wisata Museum
Nasional, Wayang Orang Barata, dan Pasar Antik Surabaya.
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF NEW COMPETITIVENESS OF DEVELOPMENT CITY
TOURISM RESOURCES IN GLOBAL TRANSFORMATION

(Case Study : Central Jakarta)

Tourism development in any region could be any way such as tour package. The
aim of tour packages is to increasing effectiveness. City tour is one of tour packages that
could be explore the city tourist object. _

The aim of this study is to identify new source of tourism sector such city tour
package in order to optimalize the development of city tourism

Arrangement of city tour package in Central Jakarta is done by classified theme,
interest and location. Then home base or central point analysis of tourism area is arranged
to be the base of movement tourist or tour route. The last of analysis is arrangement of tour
package. It is need to know the external factor such time travel, distribution of tourism
object and accessibility in this process.

The output from this analysis are city tour package with direct patern and routing
patern of cultural object. The sample of this package is Museum Nasional, Wayang Orang

Barata and Pasar Antik Surabaya.
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I. PENDAHULUAN

Menghadapi era milenium ketiga ini, industri pariwisata disepakati oleh dunia

internasional sebagai salah satu industri yang paling potensial dan mampu memberikan
nilai devisa yang sangat besar. Industri ini dianggap sebagai industri terbesar di dunia
karena pasarnya yang luas mencakup seluruh penjura dunia dan tidak mengenal batas usia,
Menurut hasil studi APEC, pada tahun 2005 nanti proyeksi industri pariwisata di kawasan
Asia Pasifik akan mengambil bagian dalam pangsa pasar global senilai US $3,4 triliun
(Herdiana, 1999).

Industri pariwisata juga merupakan sumber lapangan pekerjaan. Pengembangan
kegiatan pariwisata yang memiliki dampak pengganda (multiplier effect) pada sektor-
sektor perekonomian lainnya, misalnya membuka lapangan kerja pada berbagai sektor baik
peketjaan pelayanan pariwisata secara langsung maupun pekerjaan lainnya, Pada tahun
1995 kegiatan pariwisata Indonesia memberikan pekerjaan untuk sekitar 42,5 juta orang,
sekitar 2,6 juta diantaranya merupakan dampak kegiatan wisatawan Nusantara, Sekitar 16
(enam belas) persen lapangan kerja yang tercipta merupakan dampak langsung dari
kegiatan pariwisata, termasuk lapangan kerja di sektor pertanian, perdagangan, hotel dan
sebagainya.

Semakin tingginya tingkét kebutuhan konsumen pada sektor pariwisata
menyebabkan perlunya dilakukan pengembangan pada sektor tersebut. Pengembangan
kepariwisataan pada suatu wilayah dapat dilakukan dengan bermacam-macam upaya,
selain dengan pembangunan dan pemeliharaan obyek-obyek wisata (baik alam, buatan,
ataupun budaya), dapat juga dilakukan dengan penyusunan obyek-obyek wisata ke dalam
suatu paket perjalanan wisata. Pada negara-negara maju, salah satu cara yang dilakukan
untuk menghidupkan pariwisata suatu kota dilakukan melalui pengembangzin tur keliling
yang dikemas dalam suatu paket perjalanan wisata. Penyusunan paket wisata ini
dimaksudkan agar perjalanan wisatawan dalam menikmati obyek-obyek wisata yang ada
menjadi lebih efektif, efisien, dan terstruktur. Penyusunan paket perjalanan wisata ini
tentunya akan memberikan keuntungan dan kemudahan bagi jenis wisatawan tertentu
(misalnya wisatawan yang kurang menguasai bahasa setempat, wisatawan lanjut usia),
daripada harus mencari dan mengunjungi obyek wisata satu per satu. |

Wilayah Jakarta Pusat sebagai Pusat Pemerintahan Negara Republik Indonesia juga

memiliki potensi sebagai pusat kebudayaan karena memiliki beberapa obyek wisata
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